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ABSTRACT

Background: LAFH (Lower Anterior Facial Height) is the vertical distance between the ANS and Menton.
Measurement of LAFH is one of the vertical evaluations of the person's aesthetics and orthodontic treatment. One of
the factors that differentiates the dentocraniofacial growth development of an individual is in the type of race, race
then divided into ethnic. Purpose: Describe the LAFH in the Banjar ethnic students and describe the LAFH based
on Gender and Age. Methods: The study is using a descriptive method with a cross-sectional approach to describe
the LAFH in students of the Banjar ethnic, Faculty of Dentistry, University of Lambung Mangkurat. Using total
sampling with a total of 33 samples. Data obtained after 3 measurements then processed with a data processing
application. Results: The average value of the LAFH in all samples is 68.49 mm. LAFH value of the female sample
is 67.21 mm. Male sample value is 71.42 mm. The LAFH based on age shows, the 19-year-old group has an average
value of LAFH 67.78 mm. 20 years old group has an average LAFH of 68.29 mm. 21 year old group has an average
LAFH of 68.35 mm. The 22 year old sample has an average LAFH of 69.66 mm. Conclusion: Based on race, the
mean of the LAFH students of the Banjar ethnic Students is 68.49 mm. Based on gender, LAFH on male was higher
than female. Based on age, the 22-year-old group had the largest LAFH , while the smallest LAFH was in the 19-
year-old group.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Ketinggian wajah anterior bawah atau LAFH (Lower Anterior Facial Height) adalah jarak
vertikal antara titik ANS dan menton. Pengukuran tinggi wajah anterior bawah merupakan salah satu evaluasi
vertikal yang memiliki hubungan erat dengan estetika dan perawatan ortodontik. Tinggi wajah pada orang dewasa
menjadi hal yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan keharmonisan wajah. Salah satu faktor yang
membedakan pertumbuhan dan perkembangan dentokraniofasial adalah pada jenis rasnya, ras kemudian terbagi
menjadi Suku. Tujuan: Mengetahui gambaran tinggi wajah bawah anterior pada mahasiswa Suku Banjar,
mengetahui tinggi wajah anterior bawah berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia. Metode: Penelitian dilakukan dengan
metode deskriptif dengan pendekatan cross-sectional untuk mengetahui gambaran tinggi wajah anterior bawah pada
mahasiswa Suku Banjar FKG Universitas Lambung Mangkurat. Menggunakan total sampling dengan jumlah 33
sampel. Data yang didapat setelah 3 kali pengukuran diolah dengan aplikasi pengolah data. Hasil: Nilai rata-rata
tinggi wajah anterior bawah adalah 68,49 mm. Nilai pada sampel Perempuan sebesar 67,21 mm. Nilai pada sampel
laki-laki 71,42 mm. Gambaran tinggi wajah anterior bawah berdasarkan usia menunjukan, nilai rata-rata kelompok
usia 19 tahun sebesar 67,78 mm.nilai rata-rata kelompok usia 20 tahun 68,29 mm. Nilai rata-rata kelompok usia 21
tahun 68,35 mm. Nilai rata-rata kelompok usia 22 tahun 69,66 mm. Kesimpulan: Berdasarkan ras, nilai tinggi
wajah bawah anterior pada mahasiswa Suku Banjar FKG ULM rata-rata sebesar 68,49 mm. Berdasarkan jenis
kelamin, nilai pada sampel laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Berdasarkan usia, nilai tinggi wajah bawah
anterior terbesar adalah kelompok usia 22 tahun sedangkan nilai terkecil ada pada kelompok usia 19 tahun.
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PENDAHULUAN

Estetika wajah merupakan salah satu unsur
penilaian keindahan pada wajah manusia yang juga
memiliki peran pendukung dalam kehidupan sosial.
Estetika wajah mampu memengaruhi kesan pertama
pada pertemuan antar individu, orang yang
berpenampilan menarik memberikan kesan lebih baik

secara sosial, intelektual, dan finansial. Hal ini
menunjukkan  bahwa  estetika wajah  mampu
meningkatkan  kepercayaan diri seseorang  saat

melakukan interaksi sosial.?

Estetika dalam ortodontik terdiri dari estetika
makro yang digunakan untuk menilai keseimbangan
wajah, dan estetika mini untuk menilai estetika susunan
gigi pada ruang lingkup senyum, serta estetika mikro
yang terdiri dari gigi dan hubungannya dengan gingiva.
Estetika wajah yang optimal memiliki keterkaitan yang
erat dengan dimensi vertikal pada wajah.. 34

Secara umum, dimensi vertikal wajah dibagi
menjadi tinggi wajah anterior dan posterior, dan salah
satu bagian dari tinggi wajah anterior adalah tinggi
wajah anterior bawah seseorang. Ketinggian wajah
anterior bawah atau LAFH (Lower Anterior Facial
Height) adalah jarak vertikal antara tulang anterior
nasal spine (ANS) dan menton (Me). Pengukuran tinggi
wajah anterior bawah merupakan salah satu evaluasi
vertikal yang memiliki hubungan erat dengan estetika
seseorang dan perawatan ortodontik.®*

Tinggi wajah pada orang dewasa menjadi
parameter yang penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan keharmonisan wajah. Salah satu faktor
yang membedakan pertumbuhan dan perkembangan
dentokraniofasial dan fisik individu adalah jenis rasnya.
Zukerman (1990:1297) menyebutkan, ras merupakan
hasil perkawinan, secara geografis ras adalah populasi
yang terpisah yang digolongkan berdasarkan komponen
biologis, sehingga manusia bisa dibedakan secara
berkelompok berdasarkan persamaan ciri fisik, tendensi
tingkah laku dan sifat fisik dari ras. 3°

Di Indonesia terdapat beberapa jenis ras,
kelompok ras yang berbeda akan memperlihatkan pola
pertumbuhan kraniofasial yang berbeda pula sehingga
terdapat kecenderungan pola skeletal dan rahang
tertentu. Pada suatu ras yang telah berkembang,
membentuk suatu populasi yang lebih besar dan hidup
menyebar karena berbagai faktor eksternal seperti
perkawinan, perdagangan, atau percampuran budaya,
persebaran ras ini kemudian membentuk kelompok yang
lebih kecil yaitu Suku. 3°

Salah satu Suku yang terdapat di Indonesia
adalah suku Banjar yang menempati wilayah
Kalimantan Selatan, sebagian di Kalimantan Tengah,

dan di Kalimantan Timur. Populasi Suku Banjar juga
berada di wilayah Riau, Jambi, Sumatra Utara, dan
Semenanjung Malaysia akibat migrasi yang dilakukan
Suku Banjar pada abad ke-19 ke Kepulauan Melayu.
Suku bangsa Banjar terdiri dari suku-suku Bukit,
Maanyan, Lawangan, dan Ngaju yang dipengaruhi oleh
kebudayaan Melayu yang berkembang sejak zaman
Sriwijaya hingga zaman kerajaan Islam. &

Dari hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya
terhadap mahasiswa suku aceh, nilai tinggi wajah
anterior bawah pada mahasiswa FKG Unsyiah Suku
Aceh 63,51 mm pada mahasiswa laki-laki dan 58,81
mm pada mahasiswa perempuan. Mahasiswa berjenis
kelamin laki-laki memiliki nilai tinggi wajah anterior
bawah vyang lebih besar dari pada mahasiswa
perempuan.>8

Hasil penelitian tersebut dapat menjadi referensi
dalam pelaksanaan penelitian ilmiah terkait dengan
tinggi wajah anterior bawah pada Suku Banjar. Peneliti
bermaksud menggali informasi mengenai tinggi wajah
anterior bawah pada Suku Banjar dikarenakan belum
adanya studi pustaka dan penelitian yang membahas
mengenai tinggi wajah anterior bawah pada Suku
Banjar. Dengan adanya variasi penelitian ini, hasil
penelitian dapat dijadikan sebagai koleksi informasi
intelektual dan pembanding dengan tinggi wajah
anterior bawah pada ras atau suku lainnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan tujuan untuk menggambarkan nilai tinggi wajah
anterior bawah pada mahasiswa FKG Universitas
Lambung Mangkurat suku Banjar. Penelitian ini
dilakukan dengan metode cross sectional yaitu
penelitian dengan melakukan pengamatan, observasi
dan pengumpulan data sekaligus pada suatu waktu yang
sama. Penelitian ini telah dinyatakan laik etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Lambung Mangkurat dengan No.
079/KEPKG-FKGULM/EC/V1/2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Suku Banjar Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Lambung Mangkurat yang memenuhi
seluruh kriteria inklusi dan eksklusi. menggunakan total
sampling dengan mengambil keseluruhan sampel yang
telah memenuhi kriteria inklusi sebanyak 33 sampel.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jangka Sorong Digital, Kaca Mulut, Cheek Retractor,
Handscoon, papan ujian, masker medis, lembar
penjelasan penelitian, surat ketersediaan sebagai subjek
penelitian, lembar Informed consent. Calon subjek
penelitian yang sudah memenuhi kriteria akan diberikan
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penjelasan mengenai penelitian ini dan diminta
menandatangani lembar penjelasan kepada calon subjek
dan informed consent apabila calon subjek penelitian
bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Subjek  penelitian  akan  menjalani  proses
pengukuran tinggi wajah anterior bawah yang bertempat
di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung
Mangkurat.

Peneliti meminta sampel untuk memposisikan
oklusi central.  Peneliti kemudian melakukan
pengukuran 3 kali pada tiap sampel untuk memastikan
pengukuran. Nilai pengukuran yang diambil adalah nilai
rata-rata dari ketiga pengukuran.

HASIL

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran
terhadap mahasiswa suku Banjar Fakultas Kedokteran
Gigi  Universitas Lambung  Mangkurat  untuk
mengetahui Gambaran Tinggi Wajah Anterior Bawah
pada Suku Banjar. Hasil Penelitian dapat dilihat melalui
penggambaran distribusi tabel dibawah ini :

Tabel 1. Persentase Tinggi Anterior Wajah Bawah Mahasiswa
Suku Banjar

Tinggi Rata-rata Min Max
Wajah N (mm) SD (mm) (mm)
Anterior
Bawah
(ANS-
Me) 33 6849 2,63 64,67 7557

Hasil penelitian gambaran tinggi wajah anterior
bawah berdasarkan jenis kelamin menunjukkan, nilai
rata-rata tinggi wajah anterior bawah pada mahasisawa
FKG ULM adalah 68,49 mm, dengan nilai maksimal
75,57 mm dan minimal 64,67 mm.

Tabel 2. Persentase Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Persentase
Laki-laki 11 33,33%
Perempuan 22 66,67%

Hasil penelitian menunjukkan data distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden tertinggi
adalah kelompok jenis kelamin perempuan, berjumlah
22 orang dengan persentase 66,67%. Sedangkan
distribusi frekuensi jenis kelamin sampel terendah
terdapat pada kelompok jenis kelamin laki-laki
sebanyak 11 sampel dengan persentase 33,33%.

Tabel 3. Persentase Sampel Berdasarkan Usia

Usia N Persentase
19 8 24,24%
20 9 27,27%
21 9 27,27%
22 7 21,21%

Hasil penelitian menunjukkan data distribusi
frekuensi berdasarkan usia responden tertinggi adalah
kelompok usia 20 dan 21 tahun dengan jumlah masing-
masing sebanyak 9 orang dengan persentase 27,27%.
Sedangkan distribusi frekuensi usia sampel terendah
terdapat pada kelompok usia 22 tahun sebanyak 7
sampel dengan persentase 21,21%.

Tabel 4. Persentase Tinggi Anterior Wajah Bawah (Jenis
Kelamin)

Tinggi Wajah Anterior Bawah

Jenis (ANS-Me) .
Kelamin Rata- SD N Min Max
Rata (mm)  (mm)
(mm)
Laki-Laki 71,44 2,31 11 67,46 75,57
Perempuan 67,21 2,03 22 64,67 72,63

Hasil penelitian gambaran tinggi wajah anterior
bawah berdasarkan jenis kelamin menunjukkan, sampel
berjenis kelamin perempuan berjumlah 22 orang dengan
persentase 66,67% memiliki nilai rata-rata tinggi wajah
anterior bawah sebesar 67,21 mm dengan nilai tinggi
minimal 64,67 mm dan nilai tinggi maksimal 72,63 mm.
Sampel laki-laki berjumlah 11 orang dengan persentase
33,33% memiliki nilai rata-rata tinggi wajah anterior
bawah 71,42 mm dengan nilai minimal 67,46 mm dan
maksimal 75,57 mm. Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan rata-rata tinggi wajah anterior bawah
pasien berjenis kelamin laki-laki lebih tinggi
dibandingkan sampel perempuan.

Tabel 5. Persentase Tinggi Anterior Wajah Bawah
berdasarkan usia
Tinggi Wajah Anterior Bawah

(ANS-Me)
Usia Rata- SD N Min Max
Rata (mm)  (mm)
(mm)
19 67,94 2,01 8 64,67 71,33
20 68,29 3,27 9 65,50 75,57
21 68,35 2,70 9 65,20 72,03
22 69,52 2,60 7 66,5 73,30

Hasil penelitian gambaran tinggi wajah anterior
bawah pada responden berdasarkan usia menunjukan,
sampel kelompok 19 tahun berjumlah 8 orang dengan
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persentase 24,24% memiliki nilai rata-rata tinggi wajah
anterior bawah 67,78 mm dengan tinggi minimal 64,67
mm dan maksimal 70,27 mm. Sampel kelompok usia 20
tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 27,27%
memiliki nilai rata-rata tinggi wajah anterior bawah
68,29 mm dengan tinggi minimal 65,50 mm dan
maksimal 75,57 mm. Sampel kelompok 21 tahun
berjumlah 9 orang dengan persentase 27,27% memiliki
nilai rata-rata tinggi wajah anterior bawah 68,35 mm
dengan tinggi minimal 65,20 mm dan maksimal 72,03
mm. Sampel kelompok usia 22 tahun berjumlah 7 orang
dengan persentase 21,21% memiliki nilai rata-rata tinggi
wajah anterior bawah 69,66 mm dengan tinggi minimal
66,50 mm dan maksimal 73,30 mm.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  dilaksanakan di  Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat pada
mahasiswa suku Banjar. Jumlah subjek dalam penelitian
ini ialah 33 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki
dan 22 orang perempuan. Sampel merupakan
mahasiswa aktif FKG ULM suku Banjar asli dari 2
keturunan sebelumnya (ayah, ibu, kakek dan nenek)
memiliki Kriteria gigi permanen lengkap, relasi gigi
molar 1 kelas | menurut Angle, belum pernah
melakukan perawatan ortodonti dan berusia 18 tahun
keatas.
Tinggi Wajah Anterior Bawah Pada Mahasiswa
Suku Banjar

Berdasarkan hasil penelitian, tinggi wajah

anterior bawah secara keseluruhan didapatkan hasil nilai
rata-rata 68,49 mm, dengan nilai maksimal 75,57 mm
dan minimal 64,67 mm. Hasil ini berbeda dengan
penelitan Yan Gu di China Daratan yang menunjukkan
rata-rata tinggi wajah anterior bawah sebesar 72,15 mm.
5

Perbedaan dari nilai tinggi wajah bawah
anterior ini disebabkan oleh perbedaan secara genetika
yang dipengaruhi oleh lingkungan, pola hidup, dan
kebiasaan sehari-hari. Kelompok ras yang berbeda
memperlihatkan pola kraniofasial berbeda sehingga
cenderung memiliki pola bentuk tengkorak dan rahang
tertentu, "0
Tinggi Wajah Anterior Bawah Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, tinggi wajah
anterior bawah berdasarkan jenis kelamin didapatkan
hasil bahwa pasien berjenis kelamin laki-laki memiliki
rata-rata tinggi wajah bawah anterior sebesar 71,44 mm
yang lebih tinggi dibandingkan sampel perempuan
dengan rata-rata 67,21 mm. Hasil ini menunjukkan
bahwa tinggi wajah anterior bawah pada mahasiswa
laki-laki FKG ULM lebih besar daripada mahasiswa
perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Taner
dkk (2019) mengemukakan bahwa rata-rata tinggi wajah
anterior bawah laki-laki lebih besar dibandingkan
perempuan, pada penelitian Yan Gu, yang dilakukan
pada ras mongoloid di China Daratan juga didapatkan

hasil bahwa pada laki-laki memiliki nilai rata-rata tinggi
wajah anterior bawah yang lebih besar dibandingkan
pada perempuan. !

Tinggi wajah yang berbeda ini disebabkan oleh
pertumbuhan dan perkembangan tulang yang dimediasi
oleh berbagai faktor, seperti hormon dan hormon seks.
Hormon seks berperan dalam pengaturan fungsi
reproduksi dan berperan penting dalam pertumbuhan
dan pemeliharaan tulang, hormon seks juga memiliki
peran multifungsi dalam pertumbuhan, perkembangan,
diferensiasi dan fungsi berbagai jaringan dan peran ini

dimulai dari masa embrionari. Hormon seks lebih
banyak diproduksi pada pria daripada wanita. 1>
Hormon  seks  menyebabkan  terjadinya

peningkatan proses sekresi hormon pertumbuhan atau
growth hormone (GH). GH Atau somatotropin adalah
hormon yang tidak larut dalam lemak. Mekanisme aksi
GH memediasi aksinya dengan mengikat reseptor
domain pengikat GH spesifik (GHR) dari sel target,
memulai aktivitas secondary messengers Inosine
Triphosphate (IP3), mengaktifkan jalur pensinyalan
MAPK/ERK untuk meningkatkan efek metabolisme
pada sel. GH juga mengaktifkan pensinyalan JAK-
STAT di hati dan pankreas untuk produksi IGF-1, yang
memiliki efek stimulasi pada osteoblas dan kondrosit
untuk pengembangan pusat osifikasi sekunder yang
mengaktifkan osifikasi endokhondral untuk mendorong
pertumbuhan tulang. Oleh karena itu efek GH dimediasi
oleh GH dan IGF-1, yang disebut sebagai GH/IGF-1
axis. 1213

Hormon seksual juga berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan perkembangan maksila dan mandibula
dengan mekanisme molekuler. GH yang diproduksi
kemudian memicu growth spurts. Growth spurts
berkontribusi sebesar 17% terhadap proses pertumbuhan
tinggi laki-laki dewasa dan 12% terhadap perempuan
dewasa. 1213

Pola pertumbuhan tiap individu berbeda, salah
satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi
pola pertumbuhan adalah faktor jenis kelamin. Jenis
kelamin akan mempengaruhi tempo pertumbuhan,
waktu pertumbuhan, kematangan tulang. Perbedaan
waktu pubertas antara laki-laki dan perempuan
mempengaruhi kematangan tulang. Masa pertumbuhan
wanita berhenti lebih awal daripada pria. Pola
pertumbuhan pada wanita lebih cepat dan singkat,
sedangkan pola pertumbuhan pada pria lambat dan
panjang. 1213
Tinggi Wajah Anterior Bawah Berdasarkan Usia

Dari hasil pengukuran tinggi wajah bawah
anterior berdasarkan usia, responden berusia 19 tahun
mempunyai nilai rata-rata tinggi wajah anterior bawah
67,94 mm. Responden berusia 20 tahun memiliki nilai
rata-rata tinggi wajah anterior bawah 68,29 mm. Nilai
rata-rata tinggi wajah anterior bawah pada responden
usia 21 tahun ialah 68,35 mm. Selanjutnya pada
responden berusia 22 tahun. Nilai rata-rata tinggi wajah
anterior bawah pada responden usia 22 tahun ialah
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69,52 mm dengan tinggi minimal 68,33 mm dan
maksimal 73,30 mm.

Nilai rata-rata tinggi wajah anterior bawah antar
kelompok usia terdapat perbedaan. Perbedaan ini
disebabkan oleh semua kelompok usia yang sudah
melewati masa pubertas. Pubertas terjadi sekitar 10
hingga 12 tahun pada wanita dan 12 hingga 14 tahun
pada pria; periode waktu ini ditandai dengan
peningkatan kecepatan pertumbuhan yang mencapai
puncaknya sekitar dua tahun setelah masa pubertas.
Meskipun secara teknis pertumbuhan kraniofasial
berlangsung terus menerus, setelah usia 20 tahun laju
pertumbuhan tampak tidak signifikan.1#1°

Penelitian Al-Taai (2022) dengan subjek usia 13-
62 tahun dibagi menjadi beberapa paruh usia, 13 tahun
(T1), 16 tahun (T2), 31 tahun (T3), dan 62 tahun (T4),
menunjukkan  bahwa  terdapat  beberapa  fase
pertumbuhan pada bagian tinggi wajah bawah anterior.
Pada fase T1 dan T2 serta T2 dan T3, tinggi wajah
anterior bawah mengalami peningkatan 0,5-0,8 mm.
Peningkatan berlanjut ketika individu tersebut sudah
memasuki fase usia T3 (31 tahun) hingga T4 (62 tahun),
tinggi wajah anterior bawah mengalami peningkatan
0,8 mm hingga 1,3 mm meskipun tidak signifikan pada
usia ini dan berhenti pada awal T4 (62 tahun).
Peningkatan ini terjadi karena pada tiap individu
dipengaruhi  hormon  pertumbuhan yang dapat
mempengaruhi pola laju pertumbuhan dan tinggi wajah
untuk tiap orang, sampel suku Banjar pada penelitian
ini berada pada rentang usia 16-31 tahun dan tinggi
wajah anterior bawah dapat mengalami peningkatan
berkisar antara 0,5-0,8 mm perorang.'®

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa tinggi
wajah anterior bawah pas mahasiswa Suku Banjar lebih
tinggi daripada pada ras Mongoloid di daratan China.
Hal ini dapat disebabkan oleh pola pertumbuhan yang
berneda yang dipengaruhi oleh kebiasaan, makanan dan
lingkungan yang berbeda. Selain itu Hormon
pertumbuhan adalah faktor penyebab dan pendukung
pertumbuhan tinggi wajah anterior, namun bruxism
yang menyebabkan erosi gigi yang parah menyebabkan
penurunan pada tinggi wajah anterior bawah. Selain itu
pencabutan gigi caninus, kehilangan keseluruhan gigi,
penurunan massa otot pengunyahan,
temporomandibular  joint  disorder juga dapat
menyebabkan penurunan tinggi wajah anterior bawah.
511

Nilai rata-rata pengukuran dari hasil penelitian
terhadap mahasiswa suku Banjar menunjukan bahwa
tinggi wajah anterior bawah pada laki-laki lebih tinggi
daripada perempuan. Suku Banjar berasal dari ras Proto
Melayu dan Deutro Melayu yang merupakan ras
Mongoloid, dari penelitian gambaran tunggi wajah
anterior bawah berdasarkan jenis kelamin menghasilkan
tinggi wajah berdasarkan jenis kelamin yang lebih besar
pada laki-laki. Sejalan dengan penelitian Yan Gu yang
dilakukan pada ras Mongoloid di Daratan China yang
mendapatkan hasil bahwa nilai tinggi wajah pada laki-

laki lebih besar daripada perempuan. Adapun tinggi
wajah berdasarkan usia memiliki rata-rata yang
bervariatif di tiap kelompok usia. Perbedaan ini
disebabkan oleh laju pertumbuhan yang melambat
setelah melewati usia pubertas, tetapi pada bagian tinggi
wajah bawah anterior masih dapat mengalami
peningkatan tinggi sebanyak 5-8 mm.

Dapat disimpulkan, berdasarkan ras, nilai tinggi
wajah anterior bawah pada mahasiswa Suku Banjar
FKG ULM rata-rata sebesar 68,49 mm. Berdasarkan
jenis kelamin, nilai tinggi wajah anterior bawah
mahasiswa Suku Banjar laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan. Nilai tinggi wajah bawah anterior
mahasiswa laki-laki 71,44 mm dan mahasiswa
perempuan 67,44 mm.

Berdasarkan usia, mahasiswa Suku Banjar pada
kelompok usia 22 tahun memiliki nilai tinggi wajah
anterior bawah yang terbesar dengan nilai rata-rata
69,52 mm sedangkan nilai tinggi wajah anterior bawah
terkecil ada pada kelompok usia 19 tahun dengan nilai
67,94 mm.
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